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3.1. Metode Penelitian 
Metode penelitian mencakup prosedur dan teknik penelitian yang akan 
digunakan. Metode penelitian merupakan langkah penting untuk memecahkan 
masalah-masalah dalam penelitian. Dengan menguasai metode penelitian, 
bukan hanya dapat memecahkan berbagai masalah penelitian, namun juga 
dapat mengembangkan bidang keilmuan yang digeluti. Selain itu, 
memperbanyak penemuan-penemuan baru yang bermanfaat bagi masyarakat 
luas dan dunia pendidikan. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kuantitatif korelasional. Menurut Sugiyono (2017) metode penelitian kuantitatif 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 
Pendapat lain mengatakan bahwa metode penelitian kuantitatif adalah metode 
penelitian yang menggunakan data berupa angka-angka dan penekanannya 
pada pengukuran hasil yang objektif menggunakan analisis statistik 
(jurnalmanajemen, 2020). Fokus penelitian kuantitatif dengan mengumpulkan 
data dan melakukan generalisasi untuk menjelaskan fenomena khusus yang 
dialami oleh populasi (jurnalmanajemen, 2020). Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasional untuk 
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mencari hubungan antara dua variabel atau lebih, dalam hal ini peneliti ingin 
menguji hubungan antara pendidikan ekonomi keluarga dan gaya hidup 
shopaholic pada mahasiswi.  
3.2. Identifikasi Variabel Penelitian 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel 
yaitu variabel bebas dan variabel tergantung.  
1. Variabel bebas    : Pendidikan ekonomi keluarga  
2. Variabel tergantung  :Gaya hidup shopaholic pada mahasiswi 
3.3. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
3.3.1. Gaya Hidup Shopaholic pada Mahasiswi 
Gaya hidup shopaholic pada mahasiswi adalah gaya hidup shopaholic 
pada mahasiswi adalah kebiasaan, atau pola-pola tindakan berbelanja yang 
berlebihan dan cenderung tidak dapat mengendalikan perilaku berbelanjanya 
untuk barang-barang yang sebenarnya tidak terlalu dibutuhkan yang dialami 
oleh individu yang sedang menempuh masa studi di perguruan tinggi. Skala 
gaya hidup shopaholic diukur menggunakan skala gaya hidup shopaholic yang 
disusun berdasarkan gejala shopaholic yaitu mencari persetujuan dari orang 
lain, tingkat percaya diri yang rendah, memiliki masalah dengan emosi, 
kesulitan mengontrol impuls (dorongan atau keinginan dalam diri), 
memanjakan diri melalui fantasi, dan matrealistis. Semakin tinggi skor skala 
gaya hidup shopaholic, menandakan bahwa individu memiliki gaya hidup 
shopaholic yang tinggi, begitu pula sebaliknya.  
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3.3.2. Pendidikan Ekonomi Keluarga 
Pendidikan ekonomi keluarga adalah gambaran atau ide dalam proses 
mengajarkan dan memberikan contoh dalam hal pengetahuan, pengalaman, 
dan keterampilan (life skill) untuk membentuk perilaku, dalam hal ekonomi 
dengan tujuan menunjukan bagaimana cara berperilaku yang baik secara 
ekonomi. Pendidikan ekonomi keluarga diukur menggunakan skala pendidikan 
ekonomi keluarga berdasarkan aspek pendidikan ekonomi keluarga yaitu 
aspek pengetahuan, aspek pengalaman, dan aspek keterampilan (life skill). 
Semakin tinggi skor skala pendidikan ekonomi keluarga, menunjukan bahwa 
individu memiliki pemahaman ekonomi yang tinggi dari lingkungan keluarga, 
begitu juga sebaliknya. 
3.4. Subjek Penelitian 
3.4.1. Populasi 
Populasi adalah kelompok individu yang akan diteliti dalam suatu 
penelitian dengan jumlah banyak yang nantinya akan diambil kesimpulan 
melalui generalisasi (Winarsunu, 2002). Populasi dalam penelitian ini adalah 
mahasiswi aktif Universitas Katolik Soegijapranata Semarang. 
3.4.2. Teknik Pengambilan Sampel 
Menurut Sugiyono (2017), sampel adalah sebagian dari populasi 
dalam suatu penelitian. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik Incidental Sampling. Teknik Incidental Sampling adalah teknik 
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja yang secara kebetulan 
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atau insidental bertemu dan cocok sebagai sumber data sesuai dengan tujuan 
penelitian (Sugiyono, 2017).  
3.5. Metode Pengumpulan Data 
3.5.1. Alat Ukur 
Pada penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan menggunakan 
skala. Pengukuran data dengan skala ini bertujuan untuk mengungkap ada 
atau tidaknya hubungan pendidikan ekonomi keluarga dan gaya hidup 
shopaholic. Model skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 
Likert. Menurut Sugiyono (2017), skala Likert digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau suatu kelompok orang tentang 
fenomena sosial. Skala Likert memiliki dua jenis pertanyaan atau item yang 
digunakan dalam penelitian, yaitu item favorable dan item unfavorable. 
Penelitian ini menggunakan empat butir pilihan jawaban yang disesuaikan 
dengan kebutuhan penelitian, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak 
sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). 
Sistem penilaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut; untuk pernyataan favorable jawaban sangat sesuai (SS) diberikan skor 
4, jawaban sesuai (S) diberikan skor 3, jawaban tidak sesuai (TS) diberikan 
skor 2, dan jawaban sangat tidak sesuai (STS) diberikan skor 1, sedangkan 
untuk pernyataan unfavorable jawaban sangat sesuai (SS) diberikan skor 1, 
jawaban sesuai (S) diberikan skor 2, jawaban tidak sesuai (TS) diberikan skor 
3, dan jawaban sangat tidak sesuai (STS) diberikan skor 4.  
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3.5.2. Blueprint dan Cara Penilaian 
Skala gaya hidup shopaholic pada mahasiswi memiliki 24 item 
pernyataan yang terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable 
menggunakan gejala-gejala gaya hidup shopaholic yang menggambarkan 
definisi dari gaya hidup shopaholic. Gejala-gejala yang digunakan oleh peneliti 
yaitu, mencari persetujuan dari orang lain, tingkat percaya diri yang rendah, 
memiliki masalah dengan emosi, kesulitan mengontrol impuls (dorongan atau 
keinginan dalam diri), memanjakan diri melalui fantasi, dan matrealistis.   





Mencari persetujuan dari orang lain 
Tingkat percaya diri yang rendah 










Kesulitan mengontrol impuls (dorongan 
atau keinginan dalam diri) 
2 2 4 
Memanjakan diri melalui fantasi. 2 2 4 
Matrealistis 2 2 4 
Total 12 12 24 
 
Skala pendidikan ekonomi keluarga memiliki 12 item pernyataan yang 
terdiri dari pernyataan favorable dan unfavorable menggunakan indikator 
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berdasarkan aspek-aspek pendidikan ekonomi keluarga yaitu pengetahuan, 
pengalaman, dan keterampilan (life skill).  





Pengetahuan 2 2 4 
Pengalaman 2 2 4 
Keterampilan (Life Skill) 2 2 4 
Total 6 6 12 
 
3.6. Uji Coba Alat Ukur 
Validitas diartikan sebagai seberapa tepat dan cermat suatu alat ukur 
dalam melakukan fungsi dan pengukurannya (Azwar, 2000). Valid berarti 
instrumen yang digunakan untuk mengukur dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur dalam penelitian (Sugiyono, 2017). Suatu alat 
ukur juga dapat dikatakan valid apabila mampu memberikan data yang tepat 
dan dapat memberikan gambaran sehubungan dengan data tersebut.  
Penelitian ini menggunakan korelasi Product Moment dari Karl 
Pearson untuk menguji hubungan antara item dan total item. Kemudian, akan 
dikoreksi kembali dengan menggunakan Part-Whole untuk mendapatkan skor 
murni validitas item.  
Reliabilitas adalah keakuratan dan ketepatan dari suatu alat ukur 
dalam suatu prosedur pengukuran (Riadi, 2017). Reliabilitas juga memiliki 
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maksud bahwa ketika alat ukur yang digunakan dengan apa yang diukur 
haruslah terpercaya (Narbuko & Achmadi, 2015). Dapat dikatakan semakin 
tinggi reliabilitas suatu hasil dari pengukuran yang dilakukan maka semakin 
reliabel alat ukur yang digunakan. Penelitian ini menggunakan Alpha 
Cronbach untuk mengukur reliabilitas dengan menggunakan alat bantu 
komputer.   
3.7. Metode Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini akan diolah menggunakan 
metode statistika dan dalam perhitungannya menggunakan komputer sebagai 
alat bantu. Metode statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Korelasi Kendall’s Tau. Korelasi Kendall’s Tau digunakan untuk mencari ada 
atau tidaknya hubungan antara pendidikan ekonomi keluarga sebagai variabel 
bebas dan gaya hidup shopaholic sebagai variabel tergantung. 
